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Perubahan perilaku wisatawan sebelum dan sesudah
pandemic Covid19



Mengapa
wisatawan
melakukan
perubahan
perilaku berwisata?

Orang-orang mengubah perilaku mereka 
karena berbagai faktor:

 Motivasi pribadi (keinginan untuk 
memperbaiki diri atau perubahan 
prioritas)

 Faktor eksternal (perubahan keadaan 
atau lingkungan sosial)

 Faktor internal (informasi baru, kondisi 
emosi yang berbeda, bahkan kondisi 
medis atau kesehatan mental)

Motivasi, dukungan, dan kesadaran diri 
merupakan aspek-aspek kunci yang 
memungkinkan individu untuk berubah.



Perubahan
perilaku

 Kita pernah mendengar baik orang dekat maupun yang kita kenal, sering berkomentar, "Kamu 
telah berubah." Ketika mereka mengatakan ini, biasanya mereka mengungkapkan kekesalan
mereka karena kita berperilaku berbeda dari perilaku sebelumnya. Terkadang, setelah
mendengar komentar ini, orang-orang menjadi sedih dan semakin menghakimi diri sendiri. 
Mereka bahkan mencoba mengubah perilaku mereka untuk mendapatkan persetujuan dari
orang tersebut. Namun, pernahkah Anda berpikir mendalam mengapa mereka berkata
demikian? 

 Sebagai manusia, orang dapat mengubah hidupnya dengan cara mengubah
perilaku mereka. Namun, terkadang mengubah perilaku itu sulit dan menjadi
proses yang menyakitkan karena untuk melakukannya orang harus
mengorbankan nilai-nilai moral, kebiasaan, dan sistem kepercayaan mereka. 

 Misalnya, seseorang yang terbuka untuk mengungkapkan perasaannya harus
tetap diam bahkan ketika keadaan berjalan baik. Betapa sulitnya situasi
tersebut bagi orang tersebut. Namun, dalam situasi ini, orang tersebut juga 
memiliki hak untuk memilih dan merespons. 



Why tourists 
behavior 
change?

• Setelah mengalami masa sulit akibat pandemi Covid-19, 
industri pariwisata harus segera merespons perubahan 
dengan cepat dan tepat.

• Salah satunya perilaku wisatawan yang tercermin dalam 
preferensi dan prioritas wisatawan dalam berwisata. 
Wisatawan di masa pandemi memilih aktivitas wisata yang 
jauh dari keramaian dan dekat dengan alam.

• Pilihan transportasi, menghindari keramaian. Wisatawan 
lebih memilih akomodasi berupa vila dan durasi yang lebih 
panjang.

• Prioritas utama wisatawan di masa pandemi adalah 
kebersihan dan kesehatan. Oleh karena itu, jika ingin pulih 
dengan cepat, para pelaku industri pariwisata dari hulu 
hingga hilir harus mampu menghadirkan pariwisata yang 
bersih dan sehat.

• Penerapan protokol kesehatan yang tepat menjadi 
kewajiban bagi seluruh pelaku industri, mulai dari destinasi, 
transportasi, hingga akomodasi.



Perubahan
perilaku
berwisata

Terjadi perubahan perilaku berwisata selama
pandemic covid 19

• Wisatawan harus beradaptasi dengan peraturan
pemerintah dan kondisi berisiko pademik covid 
19

• Untuk menghindari risiko maka pilihan
perjalanan harus disesuaikan dengan destinasi
tujuan maupun transportasi yang dipilih, 
demikian juga dengan perilaku berjarak dengan
sesama wisatawan.
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wisatawan
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Kecenderungan wisatawan di masa pandemik



Kecenderungan berwisata di masa pandemik





Original TPB
• Sikap & Motivasi
•Norma subyektif
• Perilaku yang dirasakan

Special 
Attitudes

Risk 
Perception

Tourists’ 
Trust

• Sikap penuh kasih
• sikap terhadap pemeriksaan 

dan tindakan kesehatan di 
wilayah transisi
• Sikap terhadap strategi 

promosi

• Kasus sporadic
• Kasus penting
•Wabah musim dingin

• Pemerintah mengendalikan
covid
•Vaksin
•Manajemen pengunjung di 

kawasan wisata

 Perilaku 
perjalanan 
aktual selama 
masa pemulihan

 niat perjalanan 
domestik dan 
internasional

Berdasarkan analisis data kuesioner, perilaku
wisatawan mengalami perubahan signifikan
selama pandemi Covid-19. Sebelum
pandemi, wisatawan cenderung
melakukanperjalanan multi-destinasi dengan
kelompok besar dan sering menggunakan
kendaraan umum. Namun selama pandemi
wisatawan lebih memilih destinasi Tunggal,
tempat wisata outdoor, berwisata dalam
kelompok kecil atau sedang dan
menggunakan kendaraan pribadi. Perubahan
ini di dorong oleh persepsi risiko Kesehatan
yang tinggi dan kebutuhan akan keamanan
serta dipengaruhi oleh kebijakan pembatasan
social (PSBB dan PPKM) yang membatasi
mobilitas dan mengarahkan wisatawan untuk
beradaptasi dengan pola perjalanan yang
lebih aman.


